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Abstract. Sustainable agriculture faces a major challenge in maintaining the availability and efficient use of 
fertilizers. Information technology, particularly web applications, has the potential to optimize fertilizer stock 
management, improve productivity, and enhance household food security for farmers. This study aims to analyze 
how web technology can improve the efficiency of fertilizer stock management in sustainable agricultural 
practices. Through literature review and interviews with stakeholders, this research identifies the benefits of web 
technology in fertilizer stock management, such as improved accuracy in demand forecasting, minimized stock 
losses, and increased timeliness in fertilizer distribution. The results show that web-based information systems 
can integrate production data, stock, and fertilizer needs, facilitating decision-making and supporting real-time 
fertilizer distribution. The implementation of this technology provides significant benefits for farmers, web 
technology developers, and policymakers, and contributes to efficient and environmentally friendly sustainable 
agricultural practices. 
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Abstrak. Pertanian berkelanjutan menghadapi tantangan utama dalam menjaga ketersediaan dan efisiensi 
penggunaan pupuk. Teknologi informasi, khususnya aplikasi web, memiliki potensi untuk mengoptimalkan 
pengelolaan stok pupuk, meningkatkan produktivitas, dan ketahanan pangan rumah tangga petani. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis bagaimana teknologi web dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan stok pupuk dalam 
praktik pertanian berkelanjutan. Melalui studi literatur dan wawancara dengan pemangku kepentingan, penelitian 
ini mengidentifikasi manfaat teknologi web dalam manajemen stok pupuk, seperti peningkatan akurasi 
perencanaan kebutuhan, minimalisasi kehilangan stok, dan peningkatan ketepatan waktu distribusi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web dapat mengintegrasikan data produksi, stok, dan kebutuhan 
pupuk, memudahkan pengambilan keputusan, serta mendukung distribusi pupuk secara real-time. Implementasi 
teknologi ini memberikan manfaat signifikan bagi petani, pengembang teknologi web, dan pembuat kebijakan, 
serta berkontribusi terhadap praktik pertanian berkelanjutan yang efisien dan ramah lingkungan. 
 
Kata kunci: Teknologi Web, Manajemen Stok Pupuk, Pertanian Berkelanjutan, Distribusi Real-time, Optimalisasi 
Efisiensi 
 
 

1. PENDAHULUAN  

Pertanian berkelanjutan merupakan pendekatan holistik yang bertujuan untuk menjaga 

keseimbangan lingkungan dan produktivitas lahan dalam jangka panjang. Salah satu tantangan 

utama dalam pertanian berkelanjutan adalah menjaga ketersediaan dan efisiensi penggunaan 

input-input pertanian seperti pupuk. Teknologi informasi dapat berperan penting dalam 

mendukung praktik-praktik pertanian berkelanjutan, seperti dalam optimalisasi pengelolaan 

stok pupuk untuk meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan rumah tangga. 

Pengelolaan stok pupuk yang tidak efisien Seringkali petani mengalami kendala dalam 

memperoleh pupuk pada saat dibutuhkan karena fluktuasi harga dan ketersediaan di pasar.  
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Hal ini dapat berdampak pada produktivitas tanaman yang diusahakan petani. Selain itu, 

penyimpanan dan distribusi pupuk yang tidak tepat juga dapat menyebabkan pemborosan dan 

kerusakan pupuk sebelum dapat digunakan oleh petani.  Teknologi web dapat berperan dalam 

meningkatkan efisiensi pengelolaan stok pupuk melalui berbagai cara. Pertama, aplikasi web 

dapat dimanfaatkan untuk memonitor dan mengontrol distribusi pupuk secara real-time. 

Dengan demikian, dapat dipastikan pupuk sampai tepat waktu ke petani yang membutuhkan. 

Kedua, teknologi web dapat digunakan untuk mengkoordinasikan perencanaan dan penyediaan 

pupuk sesuai dengan kebutuhan petani di suatu wilayah.  

Masalah utama yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

meningkatkan efisiensi pengelolaan stok pupuk dalam mendukung praktik pertanian 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pemanfaatan teknologi web 

dalam optimalisasi pengelolaan stok pupuk untuk meningkatkan produktivitas dan ketahanan 

pangan rumah tangga petani.  Dalam penelitian ini, kami menganalisis bagaimana teknlogi web 

dapat membantu menyelesaikan masalah dalam pengelolaan stok pupuk melalui beberapa cara. 

Pertama, aplikasi web dapat dimanfaatkan untuk memonitor dan mengontrol distribusi pupuk 

secara real-time sehingga dapat memastikan pupuk sampai tepat waktu ke petani yang 

membutuhkan. Kedua, teknologi web dapat digunakan untuk mengkoordinasikan perencanaan 

dan penyediaan pupuk sesuai dengan kebutuhan petani di suatu wilayah. Dengan demikian, 

dapat dihindari terjadinya kekurangan atau kelebihan stok pupuk. Ketiga, sistem informasi 

berbasis web dapat mengintegrasikan data produksi, stok, dan kebutuhan pupuk sehingga 

memudahkan pengambilan keputusan yang tepat dalam pengelolaan pupuk. 

Manfaat teknologi web dalam pengelolaan stok pupuk Untuk mengidentifikasi manfaat 

teknologi web dalam pengelolaan stok pupuk, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan melakukan studi literatur dan wawancara dengan pemangku kepentingan terkait. Studi 

literatur dilakukan untuk mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya terkait pemanfaatan 

teknologi web dalam pengelolaan rantai pasok pertanian, khususnya untuk pengelolaan pupuk.  

Dampak penggunaan teknologi web terhadap efisiensi stok pupuk. Selanjutnya, wawancara 

dilakukan dengan petani, penyuluh pertanian, dan pengelola distribusi pupuk untuk 

memperoleh informasi mengenai permasalahan dan kebutuhan terkait pengelolaan stok pupuk. 

Dari hasil studi literatur dan wawancara, kami menganalisis potensi dan dampak penggunaan 

teknologi web terhadap efisiensi pengelolaan stok pupuk, seperti pening-katan akurasi 

perencanaan kebutuhan, minimalisasi kehilangan stok, dan peningkatan ketepatan waktu 

distribusi pupuk.  Rumus rekomendasi untuk implementasi teknologi web dalam pengelolaan 

stok pupuk Berdasarkan hasil analisis, kami merumuskan rekomendasi untuk implementasi 



 
 

e-ISSN : 3030 9662, Hal 74-84 
 
 

teknologi web dalam pengelolaan stok pupuk, antara lain Mengembangkan sistem informasi 

berbasis web untuk mengintegrasikan data produksi, stok, dan kebutuhan pupuk di tingkat 

petani, penyalur, dan distributor,  Membangun platform digital untuk memantau dan 

mengoptimalkan distribusi pupuk secara real-time, Memanfaatkan teknologi web untuk 

mengkoordinasikan perencanaan dan penyediaan pupuk sesuai dengan kebutuhan petani di 

suatu wilayah.  

Manfaat bagi petani dan sektor pertanian.Implementasi teknologi web dalam 

pengelolaan stok pupuk diharapkan dapat memberikan manfaat bagi petani dan sektor pertanian 

secara luas. Pertama, petani dapat memperoleh pupuk tepat waktu sesuai kebutuhan, sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman. Kedua, pengelolaan stok pupuk yang lebih efisien 

dapat mengurangi pemborosan dan kerusakan pupuk, sehingga meningkatkan efisiensi biaya 

produksi pertanian. Ketiga, teknologi web dapat mendukung praktik-praktik pertanian 

berkelanjutan melalui optimalisasi penggunaan pupuk, sehingga dapat menjaga keseimbangan 

lingkungan dan produktivitas lahan jangka Panjang.  

Manfaat bagi pengembang teknologi web Selain manfaat bagi petani dan sektor 

pertanian Implementasi teknologi web dalam pengelolaan stok pupuk juga dapat memberikan 

manfaat bagi pengembang teknologi web. Pertama, terbuka peluang bisnis bagi pengembang 

untuk menyediakan solusi teknologi informasi yang dapat mengintegrasikan berbagai 

pemangku kepentingan dalam rantai pasok pup-uk. Kedua, pengembangan aplikasi web dalam 

konteks pengelolaan stok pupuk dapat memberikan pengalaman dan pembelajaran berharga 

bagi pengembang dalam menerapkan teknologi web untuk mendukung praktik pertanian 

berkelanjutan. Ketiga, keberhasilan implementasi teknologi web dalam pen-gelolaan stok 

pupuk dapat menjadi contoh baik bagi pengembangan solusi teknologi informasi di sektor 

pertanian lainnya. Manfaat bagi pembuat kebijakan di bidang pertanian. Implementasi 

teknologi web dalam pengelolaan stok pupuk juga memberikan manfaat bagi pembuat 

kebijakan dibidang pertanian. Pertama, teknologi web dapat membantu pemerintah 

memperoleh data dan informasi terkini mengenai ketersediaan dan distribusi pupuk, sehingga 

memudahkan peren-canaan dan pembuatan kebijakan yang tepat sasaran.  Kedua, dengan 

manajemen stok pupuk yang lebih efisien melalui pemanfaatan teknologi web, pemerintah 

dapat mengalokasikan sumber daya yang lebih optimal untuk mendukung ketahanan pangan 

dan keberlanjutan sektor pertanian.Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

teknologi web memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan stok pupuk 

dan mendukung praktik pertanian berkelanjutan.  
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2. METODE  

2.1.  Pengertian Metode Agile 

Metode Agile adalah pendekatan manajemen proyek dan pengembangan 

perangkat lunak yang menekankan pada fleksibilitas, kolaborasi, iterasi, dan umpan 

balik berkelanjutan. Metode ini dirancang untuk mengatasi perubahan kebutuhan 

pelanggan dan pasar dengan cepat, serta memastikan produk yang dikembangkan sesuai 

dengan harapan pengguna. 

2.2  Tahapan pada Metode Agile 

2.2.1 Perencanaan 

Perencanaan adalah Menentukan visi dan tujuan proyek, Membuat backlog 

produk (daftar fitur yang ingin dikembangkan) dan Merencanakan iterasi atau sprint 

(biasanya 1-4 minggu). 

2.2.2. Desain 

Desain adalah Membuat desain awal sistem atau fitur yang akan dikembangkan 

dalam sprint, Diskusi dan kolaborasi tim untuk memastikan semua orang memiliki 

pemahaman yang sama tentang desain. 

2.2.3 Pengujian 

 Melakukan pengujian untuk memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi 

seperti yang diharapkan. Pengujian dilakukan terus-menerus selama pengembangan 

untuk mendeteksi dan memperbaiki bug secara cepat. 

2.2.4 Peluncuran 

Melakukan peluncuran perangkat lunak ke lingkungan produksi jika fitur sudah 

siap dan teruji, Deployment bisa dilakukan secara berkelanjutan atau di akhir beberapa 

sprint, tergantung kebutuhan proyek. 

 

 

 

        

    

                   Gambar 1 tahapan prototype 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Jadi pada hasil dan pembahasan saya akan menjelaskan tentang pembuatan aplikasi stok 

pupuk berbasis website  dari tahap perencanaan sampai tahap pemeliharaan. 

3.1 Tahap perencanaan 

Tabel 1. tabel perbandingan manajemen stok pupuk sebelum dan sesudah pemanfaatan 

teknologi web 

Aspek Sebelum Teknologi Web Setelah Teknologi Web 
Sistem Manajemen 
Stok 

Manual, sering terjadi kesalahan Otomatis, real-time 

Peramalan Kebutuhan Tidak akurat, berdasarkan 
pengalaman 

Akurat, berdasarkan data historis dan 
analisis 

Penggunaan 
Teknologi 

Minim atau tidak ada teknologi Menggunakan platform berbasis web 

Efisiensi Operasional Rendah, banyak waktu terbuang Tinggi, proses lebih cepat dan tepat 
Pengurangan 
Pemborosan 

Tinggi, sering terjadi kelebihan 
stok 

Rendah, stok lebih terkontrol 

Kepuasan Petani Rendah, frustrasi dengan 
manajemen stok 

Tinggi, lebih mudah dan efisien 

 

Tabel ini menunjukkan bagaimana teknologi web dapat meningkatkan efisiensi dan 

kepuasan petani dalam manajemen stok pupuk, mengurangi pemborosan, dan memperbaiki 

peramalan kebutuhan pupuk. 

3.2 Desain 

   APLIKASI STOK PUPUK 

 

     

     

 
 
 

Gambar 2 desain halaman login 
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Gambar 3.  Desain halaman utama 

3.3 Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 

Dasboard 

Data barang 

Data pegawai 

Data supplier 

Laporan stok barang 

Data pembelian 

Laporan pembelian 
barang 

Laporan penjualan 
barang 

Data penjualan 

Selamat dating di 
aplikasi stok pupuk 



 
 

e-ISSN : 3030 9662, Hal 74-84 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4. Pengujian 

 

3.4 Peluncuran 
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Gambar 5. Peluncuran 

   

4.  KESIMPULAN  

Penerapan teknologi web dalam pengelolaan stok pupuk menunjukkan potensi besar 

dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen stok. Melalui sistem informasi 

berbasis web, pengelolaan stok yang dulunya manual dan rentan terhadap kesalahan kini dapat 

dilakukan secara otomatis dan real-time, sehingga meminimalisasi pemborosan dan 

meningkatkan akurasi peramalan kebutuhan pupuk. Implementasi ini tidak hanya memberikan 

manfaat langsung bagi petani dengan memastikan ketersediaan pupuk tepat waktu, tetapi juga 

mendukung praktik pertanian berkelanjutan dengan mengoptimalkan penggunaan pupuk dan 

menjaga keseimbangan lingkungan. Selain itu, pengembang teknologi web mendapatkan 

peluang bisnis dan pengalaman berharga, sementara pembuat kebijakan memperoleh data yang 

akurat untuk perencanaan dan pengambilan keputusan yang lebih tepat sasaran. Dengan 

demikian, penggunaan teknologi web dalam pengelolaan stok pupuk tidak hanya meningkatkan 

produktivitas dan ketahanan pangan rumah tangga petani, tetapi juga berkontribusi secara 

signifikan terhadap keberlanjutan sektor pertanian. 
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